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Mangrove Forest in Sungai Bakau Kecil Village is located in Mempawah Timur District, 
Mempawah Regency. Mangrove ecosystem which has high economic and ecological value. 
Various species of mangroves, fish, shrimp, crabs and birds can be found in this area. The 
purpose of this study is to describe the influence of texture, water content and soil salinity to 
abundance of shellfish in mangrove forest Sungai Bakau Kecil Village Mempawah District. This 
research was conducted by using survey method, soil sampling technique and mangrove clam 
done purposively (purposive sampling). Soil samples were tested in the laboratory to see some 
observed parameters such as soil texture, soil water content, and salinity. Data analysis using 
descriptive. The texture of soil in mangrove forest of Sungai Bakau Kecil Village is a dusty clay 
loam soil classes. Soil texture does not determine the presence of shellfish in the mangrove 
forest of Sungai Bakau Kecil Village because the habitat of the shell is in the muddy or sandy 
ground. Shellfish can also live on the ground with dusty clay loam soil classes. Salinity suitable 
for shellfish with salinity value is 4.18 ppt, 4.27 pptdan 4.22 ppt with abundance of 3 / m². The 
soil water content that determines the abundance of shellfish in the mangrove forest of Sungai 
Bakau Kecil Village with a range of values that is 36.57%, 41.33% and 50.61% with abundance 
3 / m² Other factors that influence the presence of shellfish is human activity which takes the 
shellfish in the forest and the seasonal factor also determines the amount of shellfish in the 
forest. 
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PENDAHULUAN 
Hutan mangrove merupakan 
salah satu bentuk ekosistem hutan 
yang unik dan khas, terdapat di daerah 
pasang surut di wilayah pesisir, pantai, 
dan atau pulau-pulau kecil, dan 
merupakan potensi sumberdaya alam 
yang sangat potensial. Hutan 
mangrove memiliki nilai ekonomis 
dan ekologis yang tinggi, tetapi sangat 
rentan terhadap kerusakan apabila 
kurang bijaksana dalam 
mempertahankan, melestarikan dalam 
pengelolaannya. Hutan mangrove 
juga sebagai sumber kehidupan dan 
sumber rezeki masyarakat nelayan dan 
petani di tepi pantai yang sangat 
tergantung kepada sumber daya alam 
hutan mangrove yang ada 
(Wicaksono, 2006). 
Bengen (2000) menyatakan 
pelestarian hutan mangrove 
merupakan suatu usaha yang sangat 
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kompleks untuk dilaksanakan karena 
kegiatan tersebut sangat 
membutuhkan sifat akomodatif 
terhadap semua pihak, baik yang 
berada di sekitar kawasan maupun di 
luar kawasan.  
Hutan mangrove di Desa Sungai 
Bakau Kecil Kecamatan Mempawah 
Hilir Kabupaten Mempawah 
merupakan hutan yang tumbuh 
dengan baik dikarenakan hutan 
tersebut merupakan vegetasi yang 
tumbuh secara alami tanpa ada 
penanaman oleh masyarakat. Kondisi 
hutan mangrove yang cukup baik 
banyak sekali ditemukan beberapa 
spesies satwa perairan seperti udang, 
kepiting dan kerang kepah. 
Kerang kepah tidak terdapat di 
semua hutan mangrove. Kerang kepah 
biasanya membutuhkan habitat yang 
spesifik di hutan mangrove. Kondisi 
habitat kerang kepah terutama substrat 
dasar mangrove belum banyak 
diketahuai. penelitian ini bertujuan 
bagaimana pengaruh tekstur, 
kandungan air dan salinitas tanah 
terhadap kelimpahan kerang kepah di 
hutan mangrove Desa Sungai Bakau 
Kecil Kabupaten Mempawah.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di hutan 
mangrove Desa Sungai Bakau Kecil 
Kabupaten Mempawah dengan 
metode survey. Teknik pengambilan 
sampel tanah dan kerang kepah 
dilakukan secara purposif (purposive 
sampling), yaitu dengan membuat 5 
jalur dengan jarak antar jalur yaitu 100 
meter dan masing-masing jalur 
memiliki 3 dengan jarak antar plot 
yaitu 50 meter. Masing-masing  plot  
pengambilan  sampel  dibuat  kuadrat 
1 m X 1 m untuk pengambilan sampel 
sampel tanah (john dkk, 2003). 
Jumlah Sampling yang diambil yaitu 
15 sampel tanah kemudian sampel 
tanah diuji di Laboratorium Fakultas 
Pertanian Universitas Tanjungpura 
dengan parameter pengamatan yaitu 
Tekstur, Salinitas dan Kandungan Air 
dalam tanah.  
Tanah diambil dengan 
menggunakan pipa paralon berukuran 
¾ inci panjang 65 cm kemudian pipa 
sampling ditancapkan ke tanah dan 
ditekan atau dipukul dengan pelan 
mengunakan palu kayu atau balok 
sampai kedalaman 65 cm bagian  atas 
pipa ditutup rapat sehinga tanah yang 
ada tidak tumpah atau keluar saat  
paralon dicabut/ditarik, setelah itu 
dianalisis di laboratorium ilmu tanah 
(Toknok dkk, 2006). Untuk 
pengambilan sampel kerang kepah 
menggunkan kuadrat 1mx1m dengan 
jumlah 3 kuadrat ditempatkan secara 
acak pada setiap petak pengambilan 
sampel tanah.  
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Gambar 1. Bagan penelitian 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hutan mangrove di Desa Sungai 
Bakau Kecil Kecamatan Mempawah 
Hilir Kabupaten Mempawah  
merupakan hutan yang tumbuh dengan 
baik dikarenakan  hutan tersebut 
merupakan vegetasi yang tumbuh secara 
alami tanpa ada penanaman oleh 
masyarakat. Kondisi hutan mangrove 
yang cukup baik banyak sekali 
ditemukan beberapa spesies satwa  
perairan  seperti udang, kepiting dan 
kerang kepah.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan di hutan tersebut maka 
didapatlah hasil sebagai berikut :  
1. Pengaruh tekstur tanah 
Berdasarkan hasil pengamatan di 
lapangan dan pengujian sampel tanah di 
laboratorium didapatkan hasil dengan 
kandungan pasir berkisar antara 0,22-
3,11%, kandungan debu dalam tanah 
berkisar antara 56,94-63,54% dan 
kandungan liat dalam tanah berkisar 
antara 36,01-41,82%. Hasil Pengamatan 
tektrus tanah dibandingkan dengan 
keterdapatan kerang kepah ternyata 
tekstur tanah menentukan keberdaan 
kerang kepah dengan berpatokan pada 
fraksi pasir yang ada di hutan tersebut 
hal ini sesuai dengan pendapat Sou 
(2010) menyatakan bahwa habitat 
kerang kepah yaitu di daerah pasang 
surut yang datar dan berpasir, biasanya 
banyak terdapat di dekat muara-muara 
sungai berukuran kecil. Hasil pengujian 
dan perhitungan rata-rata kerang kepah 
di sajikan dalam tabel sebagai berikut.
 
  
100 M 100 M  
50 M 50 M 
Petak 3 Petak 12 Petak 9 Petak 6 Petak 15 
Petak 1 
Petak 5 Petak 2 
Petak 7 Petak 4 
Petak 14 Petak 11 Petak 8 
Petak 13 Petak 10 
Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3 Jalur 4 Jalur 5 
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Tabel 1. Perbandingan Hasil Analisis Tekstur Tanah dan Keberadaan Kerang 
Kepah di Hutan Mangrove Desa Sungai Bakau Kecil (Comparison of Soil 
Texture and Shellfish Fertilization Results in Mangrove Forest of Sungai 





Tekstur Tanah  % Rerata kelimpahan 
kerang kepah /m² Pasir  Debu Liat  
  1 0.56 60,38 39.06 0,67 
1 2 0.23 62.57 37.2 0 
  3 0.22 57.96 41.82 2,67 
     
 
  4 3.11 56.94 39.95 0 
2 5 1.52 60.95 37.53 0 
  6 0.22 59.63 40.15 2,67 
     
 
  7 1.19 58.72 40.09 1 
3 8 0.79 58.38 40.83 1,33 
  9 1.49 60.73 37.78 3 
     
 
  10 0.45 63.54 36.01 1,33 
4 11 0.22 58.76 41.02 0 
  12 0.22 59.53 40.25 0 
     
 
  13 1.36 57.84 40.8 1 
5 14 0.32 58.53 41.15 0 
  15 0.22 59.14 40.64 0 
 
Tabel di atas menunjukan interaksi 
antara keberadaan kerang kepah paling 
banyak dengan tekstur tanah terdapat di 
jalur 1 petak 3 dengan kondisi pasir 
0,22%, debu 57,96 dan liat 41,82 
kemudian pada jalur 2 petak 6 dengan 
kandungan pasir 0,22%, debu 59,63% dan 
liat 40,15 dan yang terakhir yaitu pada 
jalur 3 petak 9 dengan kandungan pasir 
1,49%, debu 60,73 dan liat 37,78%.  
2. Pengaruh Salinitas Tanah  
Kadar Salinitas air di daerah pasang 
surut sangat bervariasi dari waktu ke 
waktu.Variasi salinitas secara umum 
merupakan hasil interaksi antara frekuensi 
pasang, masukan air tawar (sungai dan 
hujan), besar penguapan dan topografi 
dasar lautan (Khow 2002).  
Masing-masing jenis mangrove 
umumnya memiliki toleransi yang berbeda 
terhadap tingginya salinitas lingkungan. 
Batas ambang toleransi tumbuhan 
mangrove diperkirakan dapat mencapai 
batas 90‰. Kadar salinitas di sekitar hutan 
mangrove tergantung dari bertambahnya 
volume air tawar yang mengalir dari 
sungai, dan salinitas tertinggi terjadi pada 
musim kemarau (Khow 2002). 
Salinitas tanah pada lokasi mangrove 
yang banyak ditemukan kerang kepah 
yaitu dengan salinitas 4,18 ppt terdapat 
pada jalur 1 petak 3 dengan jumlah kerang 
kepah rerata 2,67 ekor/m². jalur 2 Petak 6 
dengan salinitas 4,27 ppt ditemukan 
kerang kepah rerata 2,67 ekor/m², dan 
yang terkahir dengan jumlah rerata kerang 
kepah yaitu 3 ekor/m² dengan salinitas 
4,22 ppt terdapat pada jalur 3 petak 9. Jadi 
kerang kepah banyak ditemukan pada 
kondisi tanah dengan salinitas 4,18 ppt – 
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4,27 ppt hal ini menunjukan bahwa 
salinitas tanah dengan kisaran salinitas 
tersebut menunjang keberadaan kerang 
kepah yang ditunjukan dengan sebaran 
kerang kepah pada petak 3, 6, dan 9 
dengan rerata 3 ekor/m².  
Petak pengamatan yang lain 
menunjukan hasil salinitas dengan kisaran 
salinitas tanah antara 2,49 ppt – 58,95 ppt 
pada jalur dan petak yang berbeda-beda 
dan keterdapatan kerang kepah di petak 
tersebut dengan reratanya berkisar 0-1 
ekor/m². Hal ini yang membuktikan bahwa 
salinitas dengan kisaran 4,18 ppt – 4,27 
ppt merupakan salinitas tanah yang cocok 
untuk kerang kepah. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Widasari (2013) yang 
menyatakan bahwa rata-rata salinitas 
sebesar 25-30 ppt merupakan nilai 
salinitas yang sesuai dengan habitat 
kerang. Nilai kisaran salinitas tersebut 
kerang dapat bertahan hidup. Sebagian 
besar bivalvia dapat hidup dengan baik 
pada kisaran salinitas 5-35 ppt. Faktor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
kerang antara lain; musim, suhu, makanan, 
salinitas dan faktor kimia air lainnya 
(Nurdin dkk, 2006). 
Tabel 2. Perbandingan Salinitas Tanah dan Keberadaan Kerang Kepah di Hutan 
Mangrove Desa Sungai Bakau Kecil (Comparison of Soil Salinity and 
Shrimp Fertilization in Mangrove Forest of Sungai Bakau Kecil Village)  
 
Jalur Petak Salinitas (ppt) 
Rerata Kelimpahan Kerang 
Kepah/m² 
  1 4.06 0.67 
1 2 4.77 0 
  3 4.18 2,67 
   
 
  4 3.72 0 
2 5 5.66 0 
  6 4.27 2,67 
   
 
  7 2.49 1 
3 8 5.24 1,33 
  9 4.22 3 
   
 
  10 4.69 1 
4 11 3.83 0 
  12 4.28 0 
   
 
  13 4.31 1 
5 14 3.09 0 
  15 3.41 0 
 
Salinitas hutan mangrove Desa 
Sungai Bakau Kecil pada masing-masing 
petak menunjukan perbedaan yang tidak 
begitu jauh hal ini dipengaruhi oleh 
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pasokan air laut dan air hujan yang masuk 
di kawasan hutan tersebut. Pasokan air laut 
yang masuk ketika pasang sedangkan air 
hujan yang masuk disebabkan hujan dan 
air hujan tersebut tergenang di beberapa 
lokasi  bekas tambak udang dan ikan hal 
ini yang membuat kerang kepah sedikit 
ditemukan di lokasi tersebut.  
3. Pengaruh Kandungan Air dalam Tanah  
Kandungan air dalam tanah yang 
terdapat di hutan mangrove Desa Sungai 
Bakau Kecil bisa dikatakan cukup tinggi 
di karenakan ada beberapa lokasi yang 
selalu terendam air seperti lokasi bekas 
tambak udang atau ikan. Presentase 
kandungan air dalam tanah di hutan 
tersebut berkisar antara 30,63-58,95%. 
Menurut Heddy dan Kurniati (1994), 
tanah dasar mangrove mempunyai ciri-ciri 
selalu basah, kandungan oksigen rendah, 
kaya bahan organic dan selalu jenuh air. 
Kandungan air dalam tanah membantu 
kerang kepah memperoleh makanan 
dengan menyaring makanan yang 
tersuspensi dalam air jika kondisi 
kandungan air dalam tanah yang rendah 
maka kerang kepah akan susah mengambil 
makanan, sehingga dapat memperkecil 
kesempatan makan dan mengalami 
kekeringan yang dapat mengakibatkan 
kematian. 
Tabel 3. Perbandingan Kandungan Air dalam Tanah dengan Keberadaan Kerang 
Kepah di Hutan Mangrove Desa Sungai Bakau Kecil (Comparison of 
Water Content in Soil with Shrimp Fertilization in Mangrove Forest of 
Sungai Bakau Kecil Village) 
Jalur  Petak  Kadar Air (%) Rerata Kelimpahan Kerang Kepah / m² 
  1 41.6 0,67 
1 2 45.18 0 
  3 36.57 2,67 
   
 
  4 39.55 0 
2 5 58.95 0 
  6 41.33 2,67 
   
 
  7 30.83 1 
3 8 47.36 1,33 
  9 50.61 3 
   
 
  10 44.57 1 
4 11 39.16 0 
  12 42.24 0 
   
 
  13 47.03 1 
5 14 30.63 0 
  15 35.86 0 
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Berdasarkan hasil pengamatan 
kandungan air dalam tanah dengan 
keterdapatan kerang kepah di hutan 
mangrove Desa Sungai Bakau Kecil 
pada petak 3, 6 dan 9 dengan 
kandungan air dalam tanah sebesar 
36,57%, 41,33% dan 50,61% memiliki 
jumlah rerata kerang kepah paling 
banyak yaitu dengan rerata 2,67/m². 
Kandungan air dalam tanah dengan 
kisaran 30,63% nilai terendah dan 
58,95% nilai tertinggi tidak 
ditemukannya kerang kepah pada titik 
tersebut hal ini dikarenakan kandungan 
air yang rendah atau kandungan air 
tinggi yang mengakibatkan kerang 
kepah tidak bisa bertahan hidup lama 
pada titik tersebut. Sedangkan untuk 
kandungan air dalam tanah yang berada 
pada nilai tengah-tengah ditemukannya 
kerang kepah hal ini menunjukan bahwa 
kerang kepah bisa bertahan hidup 
dengan kisaran air dalam tanah pada 
nilai 36,57%, 41,33% dan 50,61%.   
KESIMPULAN 
Tekstur tanah di hutan mangrove 
Desa Sungai Bakau Kecil memiliki 
kelas tanah lempung liat berdebu, 
sedangkan untuk hubungannya dengan 
kelimpahan kerang kepah, tekstur tanah 
tidak menentukan keberadaan kerang 
kepah di hutan mangrove Desa Sungai 
Bakau Kecil dikarenakan habitat kerang 
kepah yaitu di tanah berlumpur atau 
berpasir artinya kerang kepah juga bisa 
hidup di tanah dengan kelas lempung 
liat berdebu. salinitas yang cocok dalam 
menentukan keberadaan kerang kepah 
dengan nilai salinitas yaitu 4,18 ppt, 
4,27 pptdan 4,22 ppt dengan masing – 
masing kelimpahan yaitu 2,67-3 
ekor/m². Kandungan air dalam tanah 
yang menentukan terhadap kelimpahan 
kerang kepah di hutan mangrove Desa 
Sungai Bakau Kecil dengan kisaran 
nilai yaitu 36,57%, 41,33% dan 50,61% 
dengan kelimpahan 2,67-3 ekor/m² 
Faktor lainnya yang mempengaruhi 
keberadaan kerang kepah yaitu aktivitas 
manusia yang mengambil kerang kepah 
di hutan tersebut dan faktor musim juga 
menentukan banyaknya kerang kepah di 
hutan tersebut. 
SARAN 
Berdasarkan hasil dan kesimpulan 
yang diperoleh, maka saran yang dapat 
disampaikan antara lain yaitu guna 
menjaga kelestarian kerang kepah di 
alam, maka perlu dilakukannya budi 
daya kerang kepah silvofishery. Kajian 
tentang faktor tekstur, salinitas dan 
kandungan air dalam tanah yang 
mempengaruhi kelimpahan kerang 
kepah dapat menjadi acuan dalam 
pengembangan budidaya kerang kepah 
di sekitar Desa Sungai Bakau Kecil. 
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